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^ToNG-HENG,-legakan'hatimu," jawab 
orang kedua. "Ramalan «akti liauw-te sela¬ 
manya tak pernah salah, arah yang benar 
adalah sini !” 

Sang Pat yang barsembnnyi dibalik samak 
belukar segera berbisik kepada Siauw Ling 
setelah mendengar ucapan tersebut. 

"Toako, bukankah suara Ini adulah suara 
dari Suma Kan si peramal sakti dari Lautan 
Timur ?" 

"Hmm, memang mirip suaranya, tapi biar 
lah mereka mendekat lebih jauh dulu baru 
kita bicarakan lagi." 
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Kedua ekor kuda itu bergerak semakin 
dekat dengan tempat persembunyian’bebera- 
pa orang itn, ternyata orang yang berada di 
paling depan memang bukan laiu adalah 
Suma Kau. 

Sedang orang kedua yang berada dibela- 
kang memanggul busur besar dipunggunguya 
dengan sebuah kantong penuh berisi anak 
pauah tergantung dipinggang, dia bukan lain 
adalah flipanah sakti yang menggetarkan 
jagad Tong Goan Khie adanya. 

Sianw Ling segera meloucat keluar dari 
tempat persembunyiannya seraya berseru : 

"Suma-heng, kau sedang mengejar siapa?" 

Kemunculan Siauw Ling secara mendadak 
Ini mengejutkan hati Suma Kan, buru-buru 
la tarik tali les kudanya «ehiugga kuda yang 
sedaug lari cepat segera berhenti. 

"Aah, Siauw-heng ! a ku sedang mencari 
kau!" sahutnya sambil loncat turun dari 


, s pelana, ia lari menghampiri sianak mu¬ 
da itu mencekal tangannya dan berseru kem- 

baL : 

■Ooh. «ungguh payah mencari kalian." 

Tidak menanti Siauw Ling menjawab, kem 
bait ia berpaling kearah Tong Goan Khie 
sambil berseru* 

"Tong heog, bagaimana dengau ramalan 
sakti sianw-te?" 

"Sungguh luar biasa sekali!” 

St pemanah sakti yang menggetarkan ja- 
gad itupun meloncat turun dari atas kuda, 
berjtlan kearah Siauw Ling dan berkata kem 
bait setelah menjura dalam dalam. 'Sejak B» 
Coug Piauw Pacu menderita luka parah, ia 
te ah menyanjung diri Siauw-heng, katanya. 
Seandainya kita inginkau umat Bu-ltm lolos 
drri penjagalan sadis yang telah melanda 
sungai telaga saat ini, maka kita harus me¬ 
ngangkat siauw-heng sebagai pemimpin Bu- 
lim. ” 
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Bagaimana keadaan luka dari Be-Piauw 
Pacu? tukas Siauw Ling dangau hati cemas. 

Walaupun lukanya amat psrah, namun 
berkat pertolongan dari Boa Wie Tootiang 
itu sang Ciangbunjien dari Bu-tong-pay, ji¬ 
wanya berhasil diselamatkan!" 

Aaaa *.orang budiman selalu dilindungi 

Thian, semoga kesehatannya lekas pulih kem 
bali seperti sedia kala.” 

Siauw-heng, apakah kaw tidak berada sa¬ 
ma-sama Tiong Chiu siang-ku?" tanya Suma- 
Kaa. 

"Sepasang pedagang dari Tioug-Chiu bera¬ 
da disini!' seru Sang Pat sambil membim¬ 
bing Tu Kioe bangun berdiri. 

Bagus sekali, bagus sekali,” teriak Suma- 
Kan kegirangan, "setelah memperhatikan eu- 
wi sekalian sehat walafiat. siauwtepun da¬ 
pat mempertanggung jawabkan diri kepada 
mereka." 


"Mempertanggung jawabkan apa 9 " 

"Para enghiong hoohan sama-sama mongua- 
tirkan keselamatan kalian berdua, sedang 
slauwte ngotot bilang kalian sehat semua. 
Seandainya kamn berdua mendapat celaka, 
bukankah para enghiong hoohan yang ada di 
ko ong langit akan naentertawakan ramalan 
dari aku orang she ^nma tidak cocok?" 

"Meski siauwte tidak mati, namun lnkaku 
tidak ringan !„ 

Mendadak.Sang Pat teringat kembali akan 

sipencnri sakti Siang Whie, buru-bnru tanya¬ 
nya "Bagaimana keadaan dari pencuri tna 
itu?” 

"Luka yang diderita Siang-heng rada en- 
tens, ia sndah dapat bergerak seperti sedia 
kala." 

Sekarang mereka berada dimana?" sela 
Soen Put-shta sambil perlehan-lahan menam¬ 
pilkan diri." 
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Tatkala berada didalam Dfirkampungan PeiY^g. oIeh sebab itulah aku telah memutuS 
hoa-san-cu*g tempo dulu, Soen Put-shia telall * ka13 diri buat teta P tin B* al didaratan Tiong- 
menunjul kan kesaktiannya, maka para jago goan guna membantu dirinya" 
yang telah meugetahui nama beiarnya jadi "Haa . . . haa . . , Bocah cilik yang tahu 


menaruh hormat kepada jago tua tersebut, 

Suma Kan segera memberi hormat : 

"Ah, kiranya Looci&npwee juga berada 
d i sini !” 

"Kenapa ? apakah aku sipengemls tna tak 
boleh datang 

Suma Kan terienyum. 

"Maksud tujuanku datang kadaratan Tiong 
goan sebenarnya ingin adu kepaudaian de¬ 
ngan para jago Bu-lim, siapa sangka sejak 
pertempuran didalam perkampungan Pek- 
Hoa-san-cung membuat ambisiku untuk cari 
nama punah sama sekali. Dalam hati kecil¬ 
ku telah timbnl rasa hormat dan kagum 
yang tak terhingga atas kegagahan Siauw- 
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diri, aku sipengemis tua ingin sekali bersa¬ 
habat denganmu !” 

Suma Kan mendehem, ucapnya : 

"Saat ini Boo Wie Tootiang serta Be Boen 
Hwie sekalian pada berkumpul disnatu tem 
pat yang sangat rahasia sekali letaknya, sem 
bari merawat luka mereka mulai mengatur 
siasat serta rencana buat menghadapi Shen 
Bok Hong." 

"Jauhkah tempat itu dari sini ?" 

"Kurang lebih m&sih ada dua ratus li !" 

"Kalau begitu silahkan kau turun dari 
kuda dan melanjutkan perjalanan dengan 
jalan kaki, bukankah dengan begitu otot- 
otot tubuhmu yang kaku bisa lemas kem¬ 
bali ?" 

"Ucapan loocianpwee tepat sekait !*’ 
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Seraya turun dari kudh, Serunya kepada 
Tu Kide 

"Tn-heng, silahkan naik keatas kuda un¬ 
tuk melanjutkan perjalanan !" 

Siauw Ling yang menyaksikan tingkah 
•aku o ang itu dalam hati merasa tercengang, 
pikirnya 

"Ketika pertama kali aku berjumpa dengan 
orang ini, sikapnya angkuh dan dingin, aedi 
kitpttn tidak pandang sebelah mata kepada 
orang lain, mengapa sikapnya pad saat ini 
bisa berubah jadi begitu hangat dan ramah? 
sungguh aneh...." 

Terdengar Sang Pat telah berseru : 

"Lcfo-jie, naiklah keatas kuda! setelah si 
tukang ramal mengalah kepada kita, tidak 
seharusnya kita tolak tawaran baiknya itu!" 

"Kalau begitu terpaksa aku harns mere¬ 
potkan dirimu." kata Tu Kioe dingin sambil 
melangkah maju dangau langkah lebar. 
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"Tu-heng sedang terluka, sudah sepantas¬ 
nya kalau siauwte berikan kuda ini kepada- 
mu." 

"Sinar mata Sang Pat perlahan-lahan bera 
lih kearah Tong Goan Khie lalu berkata 
pula. 

"Toug heng, kami masih ada seorang nona 
yang menderita luka...." 

"Mana orangnya??? silahkan dia naik ke- 
atas kuda!” 

"Nona Kim Lan!” Sang-pat segera berseru. 
"Bagaimanakah keadaan luka dari Giok Lan?? 
apakah ia sanggup melanjutkan perjalanan 
dengan menunggang kuda?? 

"Berkat perawatan dari Soen Locianpwe, 
hawa murninya berhasil dipulihkan kembali 
dan luka yang ia deritapun berangsur sem- 
bnh kembali mungkin ia masih sanggup me¬ 
lanjutkan perjalanan dengan menunggang 
kuda.” 

"Bagus sekali! cepatlah bawa dia kemari. 
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Kim Lan raenslakao. Sambil fflemboponf 
Giok Lan ia segera menaikkan saudaranya 
Aeatas pelana kuda milik Tong Goan Khie. 

Siauw Ling merasa tidak tenieram, sebetul 
nya iB ifl 8' E ""«gueapkan beberapa patah 
kata rasa terima kasihnya, namun sebelum ia 
sempat berbicara terdengarlah Soen Put shia 
telah berseru : 

"Asal Shen Bok Bong berhasil melintasi 
jembatan gantung ini, dia pasti akan menge 
i’ r k "a kembali, kita harus cepat-cepat tlng 

galkan tempat ini l” 

-Baik,” sahut Suma Kau, “.Uuw-te a kan 
membawa jalani" 

Demikianlah sang peramal sakti dari Laut- 
tD timur itu P» 0 Berangkat terlebih dahnlu 
menuju kearah oepan d.susul dengan Sang 

Pat set a ian. 

Ditengah perjalanan Siauw Ling meuceri 
takan k.sah perjalanan nya selama mi 


yang membuat Suma Kan serta Tong-goa» 
Khie jadi melongo dan terbelalak. 

Selesai mendengar kisah tersebut, tak ta¬ 
han Tong goan Khie menghela napas dan 
menggumam : 

"Seorang Shen Bok Hong saja «udah cukup 
memusingkan kepala apalagi kini bertambah 
lagi dengan seorang Sn-hay Kosn-eu. Aaaai, 
kekalutan yang sedang berlangsung dalam du 
nia persilatan boleh dikata merupakan keja¬ 
dian yang paling ruwet selama ratusan tahun 
belakangan ini.” 

"Telah lama aku dengar Boe Wie Tootiang 
itu sang ciangbunjien dari partai Bu-tong 
punya akal yang tajam.” ujar Soen Put-shia. 
‘'Seandainya dia dapat memperoleh satn csra 
dimana dapat memaksa 9u-hay Kosn-cu serta 
Shen-bok Houg harus bertarung sendiri, ke* 
mungkinau besar kita bisa mengirit banyak 


tenaga !” 






Menurut pendapat cayhe, baik Shen Bok 
Hong maupun Su Hay Koencu sama sama 
merupakan manusia yang berakal panjang, 
rasanya tidak gampang untuk menghasut me_ 
reka agar melakukan pertarungan sendiri." ka 
ta Siauw Ling memberi pendapat. 

Bagaimana dengan ilmu silat yang dimi¬ 
liki Su Hay Koeu-cu itu?" tanya Suma Kan. 

Kami tidak sempat bertarung dengan 
orang ini, jadi snlit untuk memberikan gam¬ 
baran yang jelas." 

Aku sipeugemis tua sih sedikit mengerti 
teutang keadaan Siauw Yauw-cu. orang inibu 
kan saja memiliki ilmu silat yang amat ting 
gi bahkan licik dan keji luar biasa. Su Hay 
Koen cu bisa menarik mannsia macam Siauw 
Yauw-cu sebagai pembantu setianya, aku ra¬ 
sa di a pastilah bukan manusia sembarangan." 

Baik Tong Goan Khie maupun S u m a Kan 
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Baffla-S&fila tidak tahti akan Sal-usul dari 
Siauw Yauw-cu, maka nntuk beberapa saat 
mereka tak tahu apa yang harus diucapkan. 

Tatkala fajar mulai menyingsing, sampai 
lah Siauw Ling sekalian dlsebuah dusun ke¬ 
cil karena kesehata Siauw Hujien yang tidab 
mengijinkan terpaksa para jago harus beristi 
rahat setengah harian disitu, kemudian me¬ 
nyewa sebuah kereta kuda untuk melanjut¬ 
kan perjalanan. 

Kali ini perjalanan dilakukan seharian pe 
nuh. menanti sang surya telah lenyap diba- 
lik gunung sampailah mereka ditepi sebuah 
telaga . 

Siauw-heng,” kata Suma Kan, "Boe Wie 
Tootiang sekalian pada berkumpul ditepi pan 
tai seberang telaga . " 

Siauw Ling mendougak dan menatap ke- 
depan, tampaklah olehnya sebuah bukit nan 
hijau membentang k e d e p a n mata, pada 
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aki buti, secara samar-samar n a mp aV Ieki 
lompok rumah gubuk 

Soen Put-shis puu diam-diam mengukur 

—e JB g a It , iaduga panjangnyasdadua 

ber!“ a Saa ' UaS b6beraPa "* “ aka ,B la ° taS 
"Disini ,iada nampak untuk menyebrangi 
telaga .u., bagaimana caranya kita bisa k.- 
tempat itu?” 

"Tak usah loocianpwee risaukan temang 
persoalan iur," sahut Tong Goan Khie ” C ay 

be segera akan S „r u h mereka kirim sebuah 
Perahu kemari r sebuah 

Tangan kiri mengambil geudewa, tangan 
kan.n mempersiapkan sebatang a n 8 k panah 
b-rsuara dan Sreeet ! a » ak panah itupun di 
lepas ketengah udara. 

Beberapa saat kemudian anak panah itu 
berdor membelah angkasa, dari permukaan 
telaga Pun m u ncul sebuah nampan kecil yang 
perlahan lahan bergerak mendekat. 
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f Sungguh cepat laja sampan kecil itu. be- 
l'nerapa saat kemudian ampailah perai-u tadi 
ditepi pantai dtmaDa para jago menanti. 

Seorang toojien setengah baya yang me- 
Ieyoren pedang mendayung sampan, dengan 
ditemani seorang lelaki berbaju biru berdiri 
keren diujung perahu, dia bukan lain adalah 
Cheng Yap Cing. Sang sute dari Boe Wie 


Tootiang. 

Tidak menanti sampan berhenti. Cheng 
Yap Cing segera loncat naik kedaratan lalu 
seraya menjura kearah Tong Goan Khie ser¬ 
ta Suma Kan serunya : 

"Merepotkan kalian berdua !" 

Sinar matanya beralih keatas tubuh Soen 
Put-shia lalu menjura dan menyapa : 

"Tak nyana loocianpwee pun sudi mengun¬ 
jungi tempat ini!" 

"Ehtnm, suhengmu tak pernah mencam¬ 
puri urusan dunia kangouw, aku pengemis 
tuapun tidak nyaua kalau dalam peristiwa 



j! TAMAN 
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tali ini terpaksa ia hafuS terjunkan diri la* 
fii kedalam dunia kangouw ! w 

'Meski gelar Suheng kami adalah Bde Wie 
namun dia adalah seorang pendekar yang ber 
jiwa besar, pertama kali terjadi kegaduhan 
dslam Bu-lim. oartai kami sudah terseret d a 
Ism kancah kekacauan tersebut, berkat ke¬ 
bijaksanaan serta kebesaran jiwa suheng ka¬ 
milah maka partai kami tidak tega melihat 
pertumpahan darah berlangsung terus !" 

"Keuapa? Sauw-lim, Go-bie, Ceng-shia ser 
la partai-partaibesar lainnya Sama-sama ber 
Peluk tangan belaka??" 

Suheng kami telah msngiituS seorang mu 
ria untuk menemui Sauw-lim Hong-tiang da 
lam surat mana telah dijelaskan pula bagai¬ 
mana keadaan situasi dalam dunia persilatan 

dewasa ini. Utusan kami hingga kini belum 
kembali, jadi bagaimanakah sikap partai 
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Sauw litn masih bsium bisa dikatakan.' 

ia merandek sejenak, kemudian tambahnya-. 


"Suheng kami telah menanti kehadiran an¬ 
da sekalian, silabkan cuwi semua na.k ke- 
atas perahu - 

Soen Put-shia pun tidak sungkan sungkan 

,.,i ia segera meloncat naik keatas sampan. 

"Cheng-heng. silabkan anda menghantar 
Soen Loocianpwee serta Slauw-thay h.ap «- 
ka ,ian menyeberang lebih dahulu, kami seka 
lian akan menanti disini," seru Suma Kan 
Kiranya sampan itu amat kecil sekali se¬ 
telah Soen Put-shia. Siauw Ling serta Siauw 
thay-jien suami istri ditambah pu a dengan 
Kim Lan. Giok Lan naik keatas perahu, d,- 
atas sampan itu sudah tiada tempat luang lagu 
Cheng Yap Ching mengangguk, kepada 
tootiang pendayung bisiknya : 
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"Tinggallah kau disini menemani mereka 
biar ako yang pegang kemudi !” 

Walaupun usianya masih muda, namun ke 
dudukamiva dalam partai Bn-tong tinggi se¬ 
kali. Toojien itu segera mengiakan dan me¬ 
loncat naik keatas daratan. 

Setelah toosu itn mendarat, Ceng Yap Cing 
menggerakkan dayungnya, perahu meluncur 
kedepan laksana kilat, dalam sekejap mata 
sampailah mereka ditepi pantai seberang. 

Tcmpaklah Boe Wie Tootiang vang meme 
lihara jenggot putih sepanjang dada dengan 
membawa Im Yang Cu telah menanti ditepi 
pantai. 

Siauw Ling memutar biji matanya mem¬ 
perhatikan keadaan disekeliling tempat itn, 
ia temukan tempat itu merupakan sebidang 
tanah yang berbentuk setengah lingkaran, se- 
paiuh menempel dibukit dan separuh lagi 
menempel telaga, pemandangan sangat indah 
dan -amat raempesonakan iutj. 


Boe Wi Tootiang rangkap tangannya men 
jura kearah Soen Put-shia, lalu njarnya sam 
bil tertawa: 

"Pulwhan tahun lamanya locianpwe me¬ 
ngasingkan diri, tak nyana kali ini terseret 
kembali kedalam kancah pembnnuhan serta 
kekacauan dunia persilatan.” 

"Haaa ..haaa...aku pengemis tua sudah tua 
dan pikun, dalam keadaan loyo masih bisa 
menyumbangkan sedikit tenaga bagi keadi¬ 
lan Bn-lim, meski harus matipun tidak me¬ 
nyesal!" 

Siauw Liog yang terinsat kembali akau 
budi Boe Wie Tootiang dimana pernah mem 
bantu dirinya, buru-buru majn kedepan mem 
beri hormat dan menyapa: 

"Boanpwe Siauw Llug menghunjuk hor¬ 
mat Tootiang.” 

"Siauw thay-hiap kini kau telah menjadi 
orang yang paling dihom ati oleh setiap umat 
Bu-lim, ptmo beruntung telah kenal dirimu 
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sejak dulu, tak usah banyak adat!” 

"Aaaai.aku orang she 

dan tolol, budi serta kemj 
miliki? pujian dari tooti 


U 


serta Giok Lan untuk diantar masuk k» 


"Aaaai... .aku orang she Siauw masih mud a ' a,£th satu g nbuk - 
dan tolol, budi serta kemampuan apa yang dl Sedangkan Siauw Ling serta Soen Put-s'm® 

j - . . , .. .. j-.. __ WU TnntiaDE ma- 


iang malahan metr* 
buai boanpwee jadi malu!” 


Boe wie Tootiaug tersenyum, ia menoleh 
memandang sekejap kearah Im Yang- 
berkata : 


5'Cu lain 


*’Jie-te, wakililah siaow-heng untuk 
nyambut para enghiong.” 


m e- 


Sedang kepada Soen Pot-shia, sang ketua 


dari Bu-tong-pay ini berkata 


"Silahkau anda berdua masuk kedalam 


mengikuti dibeiakang Boe Wie Tootiang ma¬ 
suk kedalam gubuk yang lain. 

Perabot dalam gubuk itu amat sederhana 
sekali, kecuali sebuah di pan, sebuah meja 
flianya tampak beberapa buah kursi bambu 
belaka, msski demikian keadaan ruangan itu 
amat bersih. 

Seorang toosu cilik berwajah cakep segera 
munculkan diri uatnk menghidangkan air teh. 


Q/^s=n Pnt- 




^ ^i ^ v» cpnrnne 


mar untuk minum teh, kebetulan sekali pin- 
to sedang menjumpai Suatu masalah yang 
amat menyulitkan pikiranku, pinto ingin mo¬ 
hon petunjuk dari kalian berdua." 

Sementara itu tampak dua orang toojien 
aetengah baya t„mpil kedepan menyambut ke 
datangan Siauw triay jien snami istri, Kiem 


yang sudah lama meucicipi asam garam, na 
mun begitu wataknya tetap betangasan ter¬ 
dengar ia berseru dengau nada gelisah : 

"Tootiang persoalan apa yang sedang kau 
hadapi? cepat utarakan ' aku sipengemis toa 
sudah tidak sabar menunggn lagi l’ 
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Boe Wie Tootiang tidak langsung msnjti- 
wab, ia ulapkan tangannya mengundurkan 
toosu cilik tadi kemudian mengunci pintu 

t ruangan rapat rapat. 

Menyaksikan tingkah lakn toosn tua terse 
but, dalam hati Soen put-shia merasa terce¬ 
ngang, pikirnya: 

"Aaaah-..! kalau dilihat tingkah laku sihi 
dung kerban ini, rupanya persoalan yang ter 
jadi amat rahasia seka i...." 

Sementara itu terdengar Boe Wie Tootiang 
menghela napas ringan lalu berkata: 

"Peristiwa ini berlangsung amat meuda* 
dak sehingga pinto sendiripun dibikin kebi¬ 
ngungan serengah mati. Seandainya hari ini 
Siauw-ihay hiapiidak datang, mungkin ma¬ 
lam nanti ditempai ini bakal terjadi suam 
pertumpahan darah yang mengerikan.” 

'Apakah peristiwa tersebut ada sangkut 
pautnya dengan boadpwe?” tanya Siauw Ling 
t*rcengsng. 
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"Sedikitpun tidak salah, orang itu datang 
kemari d ngan maksud mencari Siauw-tbay 
hiap." 

"Siapakah orang itu?” 

"Pak-Thian-Coen-cu dari istana es ! 

"Apa? gembong iblis tua itupun telah ha¬ 
dir diatas daratan Tionggoan^." sela Soen 

Put-shia dengan wajah berobah 

"Benar, kini ia berada kurang lebih sepu¬ 
luh li disekitar sini. Meskipun iblis tersebut 
berdiam janh di istana Es yang terletak di 
Lautan Utara yang jarang sekali menguuj ugi 
daratan Tionggoan. namun beritanya amat 
tajam sekali, terhadap situasi Bu lim yan* 
sedang berlaugsung dewasa ini ia tahu bagai 
mana melihat jari tangan sendiri 

"Apakah gembong iblis itn telah berse¬ 
kongkol dengan Shen Bok Hong untuk m.s- 
ciptakan badai pembuuuh berdarah diatas 
daratan Tionggoan?" sela gang pengemis 

Dengan cepat Boe Wie Tootiang mengge¬ 
leng- 
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r Pak Thiau-Coen cu adalah seorang jagoan 
yang tinggi hati, mana ia cudi bersekongkol 
«ogan manusia sebangsa Shen Eok Hong? la 
gi pula selama ini ia tidak pnnya ambisi nu- 
tuk merajai Bu hm. 

'Kalau begitu ia datang kemari khusus un 
tuk mencari satroni dengan S iau w Ling pri¬ 
badi?" 

"Sedikttpun tidak salah. " 

Sinar mata toosu tua dari Bu-tong Pay i n] 
rerlahan lahan menatap wajah Siauw Ling, 
la ! u sambungnya; 

Siauw-thay-hiep, harap kau jangan 
fah ’ MesU P int0 «-uliripnn sadar bahwa di 
bal.k peristiwa ini pasti , e | ah terjadi salah 
paham, namun bagaimana jnga a ku harus 
terangkan dudnknya perkara." 

"Silahkan lopcianpwee utarakan kata kata¬ 
mu. boanpwee akan mendengarkan dsugan 

fiPikKomo '* 
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"Apakah Siauw thay-hiap kenal dengan 
putri kesayangan dari Pak-thian Coencu?" 

"Pernah ketemu dua kali!" 

"Kalau begitu, meski peristiwa ini terjadi 
karena salah paham namun sama sekali bu- 
kau isapan jempol belaka ?" 

"Sebenarnya apa yang telah terjadi? ha¬ 
rap locianpwe terangkan dengan jelas." 

"Kemarin malam secara tiba-tiba Pak- 
thian Coencn muncul ditempat ini seorang 
diri, setelah menyeberangi telaga ia lang¬ 
sung menyerbu kedalam gnbuk. Piuto yang 
sudah lama mendeugar akan nama besarnya 
dan sadar pula sampai dimanakah taraf 
ilmu silat yang dimiliki, segera menyambut 
kedatangannya dengau segala tata cara, siapa 
tahu ia tidak tnenggnbris diri pinto bahkan 
langsung mencari tahu jejak cjari Siauw-thay 
hiap....” 

"Lalu bagaimana jawab totiang?" 














"Menyaksikan wajahnya pcfluh kegu*afan, 
pinto segsra menjawab tidak tahn tetapi ia 
tidak percaya dengan perkataan pinto, sebe¬ 
lum meninggalkan tempat ini ia telah meng 
ancam kepada pinto agar menemukan Siauw 
thayhiap sebelum tengah malam nanti, ka¬ 
lau samoai saatnya pinto tidak berhasil men 
Cari tahu jejak Siauw thayhiap, maka ia 
hendak membasmi seluruh anggota perguru¬ 
an Bu-toug Pay kami." 

"Mengapa V 

"Dia bilang SiaUw thayhiap telah melari¬ 
kan putrinya.” 

"Apa alasannya ia menuduh demikian ?* 
sepasang alis sianak muda itu langsung ber¬ 
kerut, sinar tajam memancar keluar dari 
matanya. 

"Pinto tahu bahwa diballk peristiwa ini 
pasti telah terjadi kesalahan paham, namun 
Pak Thian Coea-cu tidak mau menerangkau 


!U Z*. -««•» p efluh k ^° s “ an ia Ee - 

gcra berlalu. 

-A.h, mnugkin gembong IbH. U» 
sengaja hendak mencari 

Put-shia, "selama beberapa ban 1«. >*• 
pengemis tua selain berada dlsampm. Siauw 
Lng. belum pernah kami berjumpa deugan 
putrinya Pak Thian Coen-cu." 

•Mengenai per.stiwa ini sudah berulang 
* al i pinto putar otak, pinto merasa yak.n 

■•'“■'"■■„t, 

B „h «atas wajah Siauw Ling kemudtan me 
nambahkan. 

•Dewasa ini dalam dunia pers.latan telah 

muucni dua orang Siauw Ling. 

riA^v salah 1 ” Mendadak Soeu 
"Sedikitpun ndak saiar.. 

Put-shia menjerit satnbri loncat bangun. 

perbuatan ini pasti hasil karya dan Stan w 

Ling gadu gan itn. 
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lauw Ling menghela napas 


Sebaliknya 
panjang. 

"Sebelum duduknya perkara dibikin je'as. 
janganlah kita mennduh Lam Giok Thong 
dengan tuduhan yang bukan-bukan sudahlah! 
tak usah dibicarakan lagi, tunggu saja hasil 
perjumpaanku dengan Pak Thian Goen-cu 
«anti malam." 

Kalan dilihat dari situasi saat ini, rasanya 
cara itn memang paling cepat, sampai wak¬ 
tunya biarlah pinto serta Soes Loocianpwee 
menemani kau uutnk berjumpa dengan dia, 
dengan begitu seandainya sampai terjadi 
pertarungan kamipua bisa memberi bantuan." 

"Jejak boanpwee tiada yang dirahasiakan 
boanpwe tidak takut ditnduh dengan tuduh 
an yang bukan-bukan!" 

"Walaupun begitu, namun Pafc-th an Coen 
« adalah seorang mann.ia yang berwatak 


T 

isftl flggl 


hati, aku takut kalau ia tak sudi mei 
[dengarkan penjelasanmu!” 

Kalau ia memaksa terus apa bcleh buat? 
teFpaksa akan kulayani kemauannya sampai 
dimanaptin.” 

Dari mnlut oraug, Boe Wie Tootiang per 
nah mendengar tentang kegagahan Siauw 
Ling dikala ia bertempur melawan orang- 
orang dari perkampnngan Pek Hoa San-cung, 
meski demikian melihat usianya yang masih 
muda toosu itu merasa ragu ragu akan ke- 
m&mpu&nuya untuk melawan Pak Thian 
Losu-cu, sebenarnya ia ingin mengucapkan 
beberapa patah kata nasehat, tapi secara 
endadak pintu terbuka, dan toosu cilik pen 
jaga pintupun melangkah masuk kedalam 
:uaugan sambil melapor. 

"Jie-snsiok beserta para jago telah tiba, 
mereka menami diluar ruangan!” 

"Oooow,...! cjwi sekalian silahkan masuk!” 
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dan menyambut kedepan pintu. 

Dipimpin oleh Sang Pat yang berjalan p » 
ling depan. Tb Kioe, Tong c,oan Khie. Sutna 
Kan, Cheng Yap Cing serta Im Yang-cu se- 
gera melangkah masuk kedalam ruangan. 

Toosu cilik muncul untnk menghidangkaa 
air teh, dan para jagopun sama-sama ambil 
tempat duduknya masing-masing. 

Menanti suasana menjadi sunyi kembali. 
Suma Kan segera menjura dan berkata sam¬ 
bil tertawa : 

"Tootieng, berkat ilmu meramalku yang 
tepat akhirnya siauwte berhasil menemukan 
Siauw thayhiap sekalian, cayhe rasa tootiaog 
tentu tidak merasa kecewa bukan.** 

"Merepotkan diri Suma-heng.” 

Sinar mata toosu tna ini beralih kearafc 
T* Kioe, lalu tambahnya : 


"Bagaimana keadaan luka Tn-heng? apa¬ 
kah perlu beristirahat sejenak dirnang bela 
kang.” 

"Tidak usah, cayhe masih sanggnp memper 
tahankan diri!" 

'Wajah orang ini rupanya selalu dingin te 
rus kendati berbicara dengan siapapun tern- 
tama sekali nada suaranya, bukan saja di¬ 
ngin bahkan ketus dan tidak euak didengar, 
hal ini membuat setiap pendengar merasakan 
hatinya jeri dan tidak enak. 

Boe Wi Tootiang tidak tersinggung akan 
sikap orang itu ia malah tersenyum. 

"Pmto memilih tempat ini sebagai mar¬ 
kas, tujuannya tidak lain adaiah dikarenakan 
tempat ini tidak mudah diserang musuh se¬ 
cara menggelap dengan ketajaman pendenge- 
ran She Bok Hong yang sudah terkenal dise 
luruh koloag langit, mungkin saja pada saat 
ini ia sudah tahu tempat kita berada, sean 
dainya ia ada maksud mencaTi sastroni 
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h » n ini i::r:r;L n dida!am dua “** 

=ya...." 8 membawa para jago 

lalu ujarnya'^ ejienak: nntuk 'niat «apas, 

Pinto ra sa perut' ^ tempa * Jauh, 

”gan bukan"? silahkan b»" 1 SUd * h keronco 
hu,u kemudian Plmo akan taP !ebih da - 
««atiap beristirahat dikam menSama . r ° UWi 
"jengan demikian seand • &f pen * ina Pan 
ntuncui disini dengan „“/"h Sh<!n ^ Hod * 
nya - kitapun sudah mem” SWa Para J a S° 
ba ™ “mnk berduel mati T^ 1 Seman 6at 
riny B< matian dengan di 

Berbicara sampai di sitB , tampofc ^ 


orang toojiea setengah h<,„ 

«ubitk sambil berkata; * maSUk keda,a m 

Silahkan cuwi sekalian bersantan h r 
makan!” “ ta P dikathar 


BeBilUlah ' O^atrabpe.nnjuk dua 
b3 "“«h baya itu par a i 8 

para -» a so pindah 


kedalam gubuk yang lain nntuk bersantap, 
disana sayur serta arak telah tersedia, p 5 da 
meja sebelah dalam dihidangkan ikan da¬ 
ging, ayam dan bebek sedang dimeja sebelah 
luar tersedia beberapa piring sayur yang be¬ 
bas dari barang berjiwa. 

kiranya Boe VVie Tootiang serta Im Yang- 
cu adalah anak mnrid kamu beribadat, mere 
ka senin» pantang makan barang berjiwa 

Selesai bersantap, dibawah petunjuk bebe¬ 
rapa toojien para jagoanpun pergi beristirahat. 

Semula tempat itu berdiam beberapa pe¬ 
luh keluarga nelayan serta pemburu namun 
setelah Boe Wte tootiang memilih tempat itn 
sebagai markas besar dalam perlawauanya 
menentang pengaruh perkampungan Pek Hoa 
san-cung, toosu tna ini telah membeli daerah 
sana dengan harga yang tinggi, sebab ia ti¬ 
dak ingin menyaksikan penduduk yang tak 
bersalah itn ikut menjadi korban atas kega¬ 
nasan orang orang Bu lim 
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SiaUW Lin « disebelah knntar orat,* 

tuanva, menyaksikan putra kesayangan tr.ere 
ah menjadi pemimpin Bu-lim, kedu.i 

Ua ' ,n rnen gerti bahwa tak mungkin 
bisa mennsehati lagi potranya untnk meng- 
nndurkan diri dari pertikaian Bn lim. mer e. 
fcapnn membangkam dalam seribn bahasa. 

Meski demikian Siauw-hu jien yang Sa nga, 
menyayangi nntranya setiap hari, setiap ma- 
lam selalu mengnatirkan keselamatan Siauw 
Lrng beberapa kali ia hendak menasehari 
putranya ini untuk mengundurkan diri dari 
dunia persilatan serta mencari tempat yang 
sunyi untuk hidup dengan perdamaian, na- 
m„n setiap kal. selalu dicegah oleh Sianw- 
tbay-jien. 

Malam itu ketika kentungan kedua telah 
tiba, diam diam Sirnw Ling bangun dari ti¬ 
durnya setelah beristirahat setengah harian 

semangat maupun tenaganyr telah pulih kem 
b&li. 
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Tatkala ia lihat kamar orang tuanya ma¬ 
sih terang benderang oleh lampu, dalam ha¬ 
ti segera pikirnya : 

"Aku Siauw Ling telah menyusahkan 
orang tua. usia mereka sudah lanjut namun 
harus melakukan perjalanan jauh karena aku. 

Aaaai.sungguh kasihan mereka ini.... sudah 

tengah malam beginipun mereka belum tidur.” 

Berpikir demikian tanpa terasa kakinya 
melangkah kearah pintu, belum sempat ia oie 
ngetnk pintu tiba-tiba terdengar suara ibnnya 
bsrkumard n? keluar dari ruangan: 

"Aaaai.....! semula aku mengharapkan putra 
kn hidup sebagai petani dan melewatkan ma 
sa hidupnya dengan pennh kedamaian, jus- 
teru karena Ling-jie terlalu pandai akhirnya 
beginilah jadinya, banyak persoalan me ..im- 
pa dirinya.membuat aku siang malam ha¬ 
rus menguatirkan keselamatan jiwanya.” 

TAMAN BACAAN i , 
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“7 bUDya Pecuh "*»«»—« rasa sa- 
yan ^ Cm ' a kaSih - «■"■>«. Sianw Uu, 
; tnd e nslr ™»*“^,n alrmita 
ludahlah, tak usah kau pikirka „ 

-ZJ l r Th£yj,en —» -m-b» 

.. «eb a ;;, y ^::f J,e becir benar hidup ^ 

da t " ;r ngkiokanakan men * a - 

•nender.ta Zll T;- Sekalipnn — 

b-yak pengetahuan ‘ “ a “T" " amn " 
kita dapatkan P on Salaman >'*»* 

Jernih sen. L" !“! ^ h *"’ “>»* « 


Jernih serta bin,* ' I JttU ’ teU ® a na » 

sebuutdiangkasa If ' re “ bU,an *»* ««- 
ngalaman yang tak Inernpi “ kan pe ‘ 

Inntnya...» * P6r ° ah kuimpi *- ,eb B . 

Sebagai ayah, tau Sama 8ekaIi 
C"—- putra sendiri/' 

Siau w hiiien n»n 

iiujcn dengan ensar 

hari ia berge.impangan diantara ' sarabar 

*»iok dan tombak i, a mbaran 

ak - kau h ®r u8 tahn golwt 
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:ombak, kau harns tahu golok dan tombak 
iada bermata, seandainya ia sampai terlu- 
ka ditangan orang. bagaimana jadinya 

nanti??" 

"Haaa,,.haaa...tentang soal ini, tak usahlah 
San kualirkan, sudah kulihat seadiri betapa 
haynya kepandaian silat yang , a miliki, 
sekalipun ad_lah seratus ribu orang pasukan 
irknda atan hujan Pa@ah yang melanda ja- 
ad tidak nanti tnbnhnya berhasil dilukai 
oba kau lihat, usianya masih muda belia 
samun ia dihormati oleh para jago para 
mghiong hoohan yang ada didalam Bu lim, 
■etapa terhormat kedudukaunya saat mi. s e .' 
■sgai ayah akn merasa amat bangga mempu 
>yai putera macam begini,,.” 

■Oooouw., bagus! bagus sekali pandai be- 
ir kan puji perbuatannya itn. tidak aneh ka 
n wataknya begitn liar dan kasar, kau se 
igai ayahnya pun begini!" 


-’O 







r Andaikata Leng-jie tidak mempelajari 
«•rangkaian ilmu silat yang begitu sakti, da 
Pai kah ia bidup hingga detik i 0 i masih Eu . 
kar diramal, kau tentu masih ingat bukan 
akan pekataan yang kusampaikan kepadamu 
dahulu."ia menginap penyakit aneh, sampai, 
sam.ai tabib kenamaanpun dibikin kew a 
lahan oleh sakitnya itu, paling banter i a 
cuma hidup sampai usia dua p u ]uh tahun, 
• * CBrCDa ito akn punya rencana nutuk mem 
bawa ia pesiar kemana m a na selelah usianya 
genap mencapai angka sepuluh, agar tidak 
kecewa ia hidup didnnial” 

"Sekalipun begitu, keadaan dahulu dan ke¬ 
adaan saat ini jauh berbeda, kini penyakit 
aneh yang diderita Ling-jie telah sembuh 
apakah kau ngotoi hendak mengatakan bahwa’ 
ia masih mengindap penyakit anel,??" 

"i-ing-jie pun sudah lama mati karena 


penyakit anehnya yang diderita. Ling ji« 
yang ada sekarang bukanlah Ling-jie milik 
kita lagi. 

”Aku yang melahirkan dia dan aku pula 
yang membesarkan dia, kalau bukan milik 
ku milik siapa lagi?" 

"Haaa.haaa. Ling-jie yang kumiliki 

saat ini merupakau bintang penolong bagi 
umat Bu lim. mati hidup beribu ribu orang 
terletak diata» babunya, seandainya Hujieu 
tatap berhati egois dan memaksa Ling jic 
untuk membuang kedudukannya sekarang 
dan masuk desa hidup sebagai petaul. seba¬ 
gai anak yang bsrbakti Ling-jie pasti akan 
mengikuti permintaaumu itu, akhirnya kita 
memang mendapatkan kembali Ling-jie tapi 
umat Bu-lim jadi menderita, berapa banyak 
ayah ibu bakal kehilangan putra kesayangan 
mereka? berapa banyak kaum istri yang ba¬ 
kal kehilangan suaminya? dan berapa banyak 
anak yang bakal kehilangan orang tuanya.” 


«0 
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Aaaai-! usia Lingjie belum Mencapai 

sngta dua puluh, begitu pentingkah dirinya 
bagi keselamatan umat Manusia?” 


Sekalipun usianya masih sangat muda., 
samun kepandaian silat yaug dimilikinya 
telah mencapai pada puncak kesempurnaan, 
saat ini dia boleh dibilang terhitung sebagai 
jagoau lihay. Meskipun pertumpahan darah 
yang berlangsung kini menyatigknt soil den 
dam sakit hati serta balas membalas antara 
nrnat Bulim sendiri, tapi akibat yang timbul 


karena pertumpahan darah ini kemungkinan 
besar akan menyeret pula para pendudnk 
umuk ikut menderita, apakah kau cuma me 
mikirkan keselamatan putramn belaka dan 
mengabaikan keselamatan orang iain? iean- 

dainya jalan pikiranmu a^ajall begitu. 

saaai —. ? apakah kaufmerasa terlalu me- 

mentlugkan diri sendiri?" 


‘OooOooo- 


SI AU W Ling yang mencuri deugar P em 

bicaraan orang tnanya > endela - 

kan darah panasnya bergelora didaiam dada, 
semangatnya ttmbn. kembali, tanpa P**« 
panjang ia segera P» ar badan dan menuju 
keruang tinggal Boo Wie Tootiang. 

Sementara itu Boe Wie Toottang serta Soen 
Put-sbia telab menanti kedatangannya dtluar 
mangan, menyaksikan s.anak muda itu -o» 
cul mereka segera majn menyambut. 

"Boanpweo telab datang terlambat, harap 
cianpwee berdua Suka memaafkan,..— btsilt 
nya lirih. 

-Tepat sekail kedatanganmu saat ini," sa¬ 
hut Soen Put-shia sambil memandang cuaca. 

-Persoalan mengenai Pak thian Coen-cu 
tidak ingin pinto sebarkan hingga diketahui 
para jago," kata Boe Wie Tootiang pula 
• Oleh sebab itu pinto hanya mengajak Soen 
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fcedg seorang belaka anink menemani Siadw 
Thayhiap, disamping itu ada baiknya kita 
temui gambong iblis itu dipantai seberang 
saja, dengan begitn seandainya sampai ter- 
jadi pertempuran tidak sampai mengejutkan 
para jago." 

"Ucapan Looci a npwce tepat sekali !" 

Ketika mereka tiba ditepi telaga, Cheug 
>ap Cing dengan pakaian ringkas Serta pe. 
dang tersoren telah menanti diatas Sampan. 

"Darimana kau bisa tahu?" tegur Boe Wie 
foottang dengan alis berkerut. 

Harap subeng suka memaafkan!" buru 
buru Chcng Yap Ciug menjura. 

Soen Put-shia tertawa. 

"Menurut penglihatan aku si pengemis tua, 
dikemudiau hari sutemu ini bakal mengang. 
kat nama partai Bu-tong kalian. Biarkanlah 
dia ikat untuk menambah pengetahuan!” 
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Hmmm kalau bukan Soen Locisnpwe 
yang mintakan ampun, saat ini juga kao su¬ 
dah pasti telah kunsir dari atas sampan.” 

Chen Yap cing tersenyum. 

"Terima kasih atas bantuan locianpwee!" 
katanya sambil menjura kearah si pengemis 

"Sudah, tak usah banyak adat, ayoh cepat 
berangkat 

Chen Yap etng mengambil dayang lalu 
berseru kepada Boe Wie Tootiang : 

"Biarlah siauwte yang pegang kemudi, 
murid yang snheng tngaskan pegang kemudi 
tadi telah siauwte perintahkan pulang !" 

Dengan kekuatan lengannya, sekali dayung 
sampan koctl itupun melnnour ketengab te 
laga laksana sambaran kilat. 

Awan hitam menutupi seluruh jagad, me¬ 
nutupi pula sinar rembulan serta biutang 
yang tersebar diangkasa, permukaan telaga 
tampak gelap gulita sekali. 


45 






- Dengan sepasang mata yaBg tajsm ^ 
Wie Tootiang menatap kepermukaan telaga 
lain lambat-lambat berkata : 

"Kita haru» lebih berhati-hati, seandainya 
Pak Titian Coeu-cu datang lebih pagi dari 
iita dan langsung menerjang kemarkas kita. 
Aaai . . . entah bagaimana akibatnya.” 

Sementara pembicaraan berlangsung, men¬ 
dadak tampak sebuah »am a n kecil meluncur 
datang dengan cepatnya. 

"Orang yang berada diatas tampan itu bu 
kankah Pak-thian Coen-cu ?- u jar Soen Put- 
8hia. 

Tidak menunggu perintah dari Boe Wie- 
tootiang, Cheng Yap cing segera putar ke¬ 
mudi dan mendayung sampan mereka me- 
nyongsong kedatangan orang itu. 

Dalam sekejap m a t a kedu a belah pihak 
l.lah berpapasan, Cheng Yap-cing putar ke¬ 
mudi, sampannya diputar sedemikian rupa 


sehingga menghalangi jalan pergi dari «>a- 
pan kecil itu. 

Boe Wie-totiang yang berada dlujung pe¬ 
rahu segera menjura sambii menyapa : 

"Apakah anda adalah Pak-thian Coen-cu. ’ 

"Sedikitpnn tidak salah, memang loobn 

adanya." 

Dari atas sampan tadi oerlaban-lahan ba¬ 
ngun berdiri seorang kakek tua berbaju hijau 
bertopi kecil. 

Kiranya diatas sampan kecil orang itu di 
pasang sebuah kursi malas, dan si kakek 
tadipun berbaring diatas kursi malas tadi. 

"Ehmm .... Pak-thian Coen-ctt pandai 
benar mencari kesenangan." pikir Soen Put- 
8hia didalam hati. "Diatas sampan kecil ma¬ 
cam ituputt ia pasang sebuah knrsi malas !” 

Dalam padi itu Siauw Linjtelah memer¬ 
hatikan diri Pak Thian Coen-cu. Ia saksikan 
diatas sampan Itu kecuali dia seorang hanya 
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«eoraog lelaki kekar yang pegang kemndi 

lam hati ia merasa tercengang, segera ka 
tanya ; 


hamanya orang ini selain pergi dengan 
pengawai yan* banyak, mengapa pada tnatam 
«m ,a datang seorang diri ? Sungg„ h meog . 
herankan." 


Terdengar Boe Wie tontiang sambil teria- 
Wa telah menegur ; 

Saat ini kentongan ketiga belum tiba, 
sungguh pagi benar kedatangan Coen-cu !” 
"Apakah Tootiang sudah menemukan diri 
EUV --tng ? bukannya menjawab si Rasul 
dari langit ntara malah bertanya, 

"Sungguh beruntung sekali pinto tak s a m 
P “ “«8'Cewakan hati Coen cn cuma saja." 

’Cayhelah manns.a ya ng bernama Siauw 
L.ng, entah Coen cu ad a urusan apa mencari 
“ si muda itu tidak menung 

*u sampai Boe Wie tootiang menyelesaikan 
*ata-katany a . 


r - 

Ehmm. sejak tadi lohu sudah menduft 
fikan dirimu, ternyata dugaanku tidak «aiah.” 

Sinar matanya perlahan-lahan beralih k* 
fitas tubuh Soen-put-sI:ia dan menambahkan 
Bukankah kan adalah Soen-put-shia tiang 
loo dari perkampungan Kay-pang....” 

”Haaa...haaa...tidak salah, memang aku si 
pengemis tua adanya.” 

"Sudah I ma lohu mendengar akan nama 
h#.armu, sungguh beruntung malam ini kita 
dipat saling berjumpa,” 

"Terima kasih...terima kasih..." 

Perlahan lahan sinar mata Pak-thian Coen 
cu beralih kembali keatas wajah Siauw Ling- 

’Sekarang siauwli berada dimana?” ia me 
negur. 

"Kemaoa perginya putrimu, darimana 
cayhe uisa tahu???” 


4 « 








jk'.urang ajar! kalati kau tidak tahu, siftpfl 
lagi yang tahu??7" 

"Dengan alasan apa kan mengatakan bah¬ 
wa cayhe pasti mengetahui tempat keper- 
gifn putrimu77" 

"Jangan menggusarkan hati lohn, daripada 
pertumpahan darah yang tidak diiuginkan!!!" 

"Coancu, kalau kau tetap bicara tidak pa¬ 
kai cengii, lebih baik pembicaraan ini tak 
usah diteruskan lagi...“ 

"Hmmm. Kalau lohu tidak pakai aturan, 
tidak nanti aku datang kemari seorang diri. 
Tapi kau telah menggusarkan hati lohu..." 

"Coen-cu menfitnah aku dengau tuduhan 
yang bukan-bukan, apakah k.-.Bpuu tidak ta¬ 
kut sampai menggusarkan hatiku 77 ’’ 

Rupanya Pak-thian Coeucu hendak meng 
umbar hawa amarahuya, sepasang alis ber¬ 
kerut. jenggot panjangnya bergetar keiaa. 
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jarnya kembali perlahan lahan. 

'Bukankah Siauw li telah kau culik pergi? 
Siauw Ling tertegun 

"Siapa yang melihat cayhe menculik per- 

gi putrimu??’* 

"Tidak ada yang melihat !’’ 

-Heeh,..heeh...heeeh....tidak ada y»«S me ’ 

libat berarti ada orang yang memberi tahu 
kepadamu?7” 

"Juga tidak !*’ 

”Kalau memang tak ada orang yang meU 
h at dan tak ada orang yang beri tahu kepa 
damu. dari mana Coen-cu bisa mengatakan 
bahwa cayhelah yang menculik putrimu? 1 

"Lohu menduga demikian, tentu saja tidak 
bakal salah agi!" 

"Coen-cu 1 " serunya. Persoalan ini menyans 
kut nama baik putrimu sendiri, lebih bal 
sebelum bicara pikirkanlah lebih dahulu 
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dengan seksama, seandainya nama cayhe yang 
ternoda, hal ini masih mendingan Seandai¬ 
nya nama putrimu lah yang ternoda., aaai... 
bagi dia. kejadian ini benar benar merupa¬ 
kan Suatu peristiwa yang menimbnlkan hati." 

Hmmm! Kalau bukan kau yang mencu¬ 
liknya, lalu kemana perginya putriku??" 

"Darimana Cayhe bisa tabu??” 

Apakah kau sungguh - sungguh tidak 
tahu,” tegur Pak-tbian Coen-cu kembali s« 
telah berpikir sejenak. 

"Temu sungguh, apakah cayhe sudi menga 
jak kau bergurau dalam menanggapi persoa 
la o ini!” 

Pak-hian Coen-cu termenung dan berpikir 
sebentar, kemudian ia berkata kembali: 

Perduh kau atau bukan yang menculik 
putriku, selama patriku belum munculkan 
diri aku tetap menuduh kaulah yang mela- 
rikan!" 


"Coan cu, perkataanmu sama sekali tidak 
tahu aturau. sebenarnya apa maksudmu?" 

"Haaa . baaa.haaa... dikolong langit 

dewasa ini, masih ada beberapa banyak ma¬ 
nusia yang panias membicarakan soal cengli 
dengan diri loohn?” 

"Lalu raennrut maksud Coen-cu, kau hen¬ 
dak menghukum aku orang she Siauw dengan 
cara apa?” 

Sianak muda Ini sadar bahwa kepandaian 
silat yang dimiliki orang ini sangat lihay, 
dalam situasi yang serba kalut dan kacau 
macam ini ia tidak ingin menahan bibit per 
musuhan lagi dengan orang banyak. Oleh s« 
bab itulah kendati dalam hati ia merasa sa¬ 
ngat mendongkol hingga sukar ditahan na¬ 
mun ia berusaha kera» untuk tetap bersabar. 

"Loohn hendak membawa kan pergi dari 
sini.” kata Pak Thian Coen-cu lagi. 
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putrimu pergi, sekalipun aku dibawa pergi 

pun percuma,” ser u Siauw Ling dengan n;d& 
tertegun. 

"Loobu punya akai bagus!" 

"Seandainya akalmu itn dapat membantu 
antuk mencari kembali putrimn, dengan se- 
ssang hati aku orang she Siauw akan memban 
tu. tapi dapatkah Coen co jelaskan dahulu 
bagaimanakah rencanamu itu, agar cayhepun 
"isa pertimbangkan dengan seksama ” 

"Putriku pergi meninggalkan rumah sebab 
nya bukan lain adalah kareua hendak men¬ 
cari kau. asai loohu bawa pergi dirimu ke- 
mudiau mengumumkan kepada dunia bahwa 
sanya loo hn berhasil menangkap Siauw Ling 
sebulan kau akan kuhukum mati 


dalan 


Demi meaol 


ong jiwamu sebelum batas w a ktu 
sebulan habis putriku tentu akan pulang ko 
rumah.” 
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I ’ f? 

t.,ojo36Y0ey 


"Heee...... hees . heee . Suatu akal yan» 

sangat bagus," jengek Soen Put-shia sambil 
tertawa dingin, "hanya saja ada satu hal 
yang akn rasa kurang bagus 

"Bagaimana yang kurang bagus?" 
"Seandainya putrimn terlambat mendengar 
berita itu sehingga pulang lebih dari sebulan 
ntau seandainya setelah mendengar kabar itu 
tapi tetap tak mau kembali, bagaimana tin¬ 
dakan Coen-cu terhadap diri Siauw Ling?" 

"Seandainya tiada permohonan dari putri 
ku, setiap perkataan yang telah loohu utara 

kan tidak akan knrubah kembali.’’ 

Ia merandek sejenak, kemudian terusnya 
"MakSUd tujuan loohu dalam perjalananku 
kedaratan Tionggoan kali ini bukan lain ada 
lah heudak mencari tahu dimanakah kunci 
istana terlarang tersimpan, siapa sangka pa¬ 
triku meninggalkan rumah tanpa pamit se¬ 
hingga mengakibatkan pikiran loohu jadi 









kalut dan hati jadi sedih. karefta persoalan 
PU ' E ter P ak « masalah istana terlarang 
arus kukesampingkan terlebih dulu." 

"Jadi maksud Ecen-cu, sCauda nya dalam 

' 3tU bu,aD kau tidak berhasil jug a menemu 
kau putri m». maka kau bensr benar akan 

menghukum m a ti dij-i S,anw Liug 7 * 

edlkitpun tidak salahi oleh , ebab 

° mengar,i bagian manakah yang 

ka» maksudkan tidak bagus.” 

Mendengar perkataan itn, darah p anaS da 

fc . r ° USga dada Siauw Li ”S kontan berg 0la k 
S “ U ' ,eba,nya 8fim P a t £ nkar d, a h an , agi 
«egcra serunya ; * 

"Ada satu masalah, mungkin Coemc u tc 
lah iupa untuk memikirkannya.” 

"Persoa an apa 7” 

Coen-cu lupa bahwa aku Siauw Ling ( f 
^k nanti s „d, menyerah kalah dengan b,, 
BIlu saja I" 


”Heee..-heee heee...masa kau berani berge 
brak melawan lohu. 

"Kenapa tidak berani??” 

"Bagaimana kalau diatas sampan kecil im 
juga?" teriak Pak thian Coen-cu marah. 

Mendengar tantangan itu Siauw Ling se- 
gera berpikir dalam hati: 

"Ia sudah lama berdiam diistana es yang 
terletak di samudra sebelah utara, kepandai¬ 
annya bermain dalam air tentu lihay sekali, 
aku tak boleh meiayani tantangannya diatas 
iam pan " 

Berpikir akan hal itu, ia tahan hawa 
amarahnya dan berkata: 

"Tempat ini terlalu kecil lagi sempit, apa 
bila Coencu ingin berduel lebih baik menca 
ri tempat yang lebih luas saja. 

"Baiki" ia ulapkan tangannya dan sampan 
kecil itupun segera meluncur lebih dahulu 
kearah pantai. 
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Soen-putishia 


hia melirik sekejap teafa 
Boe Vv’ie Tootiaog, lalo berkala: 

"Ditiujau d 


ari situasi yang terbentang di 
° mata saat i”’, rupanya Perdamai- 


deng 

«fi tak bisa diharapk; 

Boe Wi Tootiaag 
tangan kirin 


lagi 1 


lengangguk, mendadak 
ya menekan kebawnh sehingga 
rremhU't sampan itu bergerak j t da lambat, 
lenungsn Pak-thian Coen-cu sudah 
jnua ia baru berbisik kepada 
"Siauw thay-hia ' 


Pergi 

iug. 


silat 


yang 


Sir.uvv L i 
- ~-ap kepandaian 

d'millki Pak-thian Coencn ii, la y sek , H ba 
uarkah Siauw-thayhiap hendak bertempur 
ms - ' an diriny j. 


"Urusan sudah mendesak hinpg a merco. 
Pai puncaknya, meski boaupwe , idak ; , gl „ 


. , meski 

betempiirpun tak bisa!” 
"Kalau b3gitu kira layani 


. . . Sa i 3 dirinya se 

:a . ra e E “ ir - P^rungan rerrama 
aji kep da aku sipengemi 


Dis tua, seandainya 


fsku gasal u stuk menangkan dirinya ’a" 
tsudara »i u w munajat n dalam er.em a 1 

:a J: bab. k ked a ki t t k usah persoalkan pe 
raturan Eu-lim lagi, bila perlu Tootiangpen 
sekalian turun lang&n....' 

“Aku resa cara ini r da kurang b ^us.... 
"Dimsna leiak kekurang bagusannyu 
"Anak buah yang dimiliki Pak thian b n 
cu banyak sekali dan cayhe pernah sakstk: n 
sendiri dengan mata kepalaku. Seandainya 
k ita layani dia secara bergilir, kemungk,nan 
besar kejadian ini akan mengundang anak 
buahnya untuk memb ntn dia. bukankah 
k j dtan ini malah mendatangkan kerepo an 
b gi kita sendiri'.? lebih baik biarlah cayhe 
turun tangan seorang diri, baik menang mau¬ 
pun kalah jangan sampai menyeret orang 
lain sehingga terjerumus pula dalam masa¬ 
lah ini 

"Setelah aku sipengemis tua rertr Eoe Wie 
Tootiang ikut campur da am peristiwa mi 








tidak nanti kami akan biarkan Pak thiaa 
Coen Cu menggusur kau pergi dari sini. Se- 
sndainya kau menang dalam pertempuran 
kali ini temu saja jauh lebih bagus, seandai 
nya kau tidak beruntung dan kalah, maka 
aku sipengemis tua serta Boe Wie Tootiang 
Itdak nanti berpeluk tangan belaka, dan d E 
lam pertempuran selanjutnya pasti akan ter 
jsdi peristiwa berdarah yang mengerikan ” 
Sementara mereka tercakap cakap, sampan 
kecil it„ telah tiba ditepi daratan 


i'snprv' t —«p. 

"Coen-Cu, silahkan malai tnrun tangan 1" 
Waktu itu awan gelap yang menyelimuti 
angkasa telab buyar, rembulan nan indah ter 
gantung jauh di awang-awang memberikan 
cahaya yang redup di bumi, bintang berta- 

burau diseluruh angkasa. 

Pak Thian Coen-cu mengamati sejenak wa¬ 
jah Siauw Ling, kemudian tertawa hambar. 

"Usiamu masih mnda sangguh tak dinya¬ 
na nyalimu benar-benar hebat Sekali!” 


Da ' a “ PEda i,u P^-tbian Cosn-cu telah 
raCUUUSSU dife P i dara ‘»n dengan wajah 
nuh tidak sabar tegurnya dingin, 

LuaS ‘ elasa ,ni P a,i «« banter e u m a sera 

bk tombak, meski perjaianan kaiian lakukan 

lefe b lambatpnn tidak seharusnya hingga 
kiut baru tiba... " * 

naikT'It U T 'b 'onca, 

k.atas daratan I a l u berseru 


"Tak asah kau puji diriku:’* 

Terdengar suara ujung baju tersampok 
angin, Soen Put-shia, Boe Wie tootiang sor- 
ta Ceng Yap Cing sama telah loucai keatas 
daratan. 


Dipandangnya sekejap ketiga orang itu de 
ngan sinar mata diugin, setelah itu ia mena 
tap kembali wajah Siauw Ling dan berkata 


"Cabut senjatamu I” 


1*1 


•Af rlh 
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' Coe "' cu * s,, » h *a” cabut keluar senja 
S3hul Sia “ w Liug sambil cabut ke 
luar pedangnya yang tersemen diatas punggng. 

'Loohu akan layani dirimu dengan sepa- 
Sang telapak ini saja !" 

"Kalau Coen cu memang tidak sudi melo¬ 
loskan senjata, baiklah, cayhepun akan la- 
y 1 dirimu dengan tangan kosong!' seraya 
berkata siarak muda iiu masukkan kembali 
pedsngnya kedalam sarung lalu serahkan ke- 
langan Soen Put-shia. 

Perbuatannya ini kontan mengerutkan se- 
rasmg alis Pak Thian Coen cu. 

Kau ingin bertem p u r dengrn tangan ko- 

so g? mana imtngkin kau bisa menandingi 
diri loohu?** 

'Seandainya cayhe terluka ditangan Coen- 
cu, hal ini harus di. .lahkan cayhe kurang 
«empurna dalam latihan, meski matipun 
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tidak menyesal. Hanya Baja cayhe ingin jolas 
kan lebih dulu satu persoalan, yaitu aku 
tidak pernah menculik putri Coen-cu,” 

"Soal itu loohu bisa percaya tapi tidak ada 
kan sebagai umpan loohu rasanya sulit un¬ 
tuk menemukan kembali patriku itu, maka 
dari itu dalam keadaan yang mendesak, ter¬ 
paksa aku harus menaugka? dirimu hidup- 
hidup." 

"Setiap umat manusia yang ada dikolong 
langit sama sama tahu betapa lihaynya ilmu 
silat yang Coen cu miliki, iui liari cayhe 
bisa mendapat kesempatan untuk bertempur 
melawau Coen-cu, kejadian ini betul-betul 
merupakan suatu kono r ma:an bigi diriku. 
Perd-ili menang atan kalah cayhe pasti akan 
layani diri Coeu-cu dengan segenap tenaga." 

"Heee. ...heee.heee.tidak nanti kau da¬ 

patkan kesempatan uutuk -meu^ugkan diriku’ ’ 
jengek Pak Thian Coeica sambil tertavvj. 
hambar. 
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Tiba-tiba Ia aynn telapaknya mengirim 
satu pukulan komuka. 

Dipandang dari ayunan telapak tangannya 
seolah-olah suatu ger R !san tanpa mengguna- 
ksn tenaga, aamun dibalik kehalusan gerak 
itulah tersembunyi stgulnng kekuatan yang 
^uar biasa sekali menggulung datang. 

Slau LIng sadar bahwa menang kalah da¬ 
lam pertempnran kali ini sangat mempenga 
rubi kehidupan selanjutnya Oleh sebab itu 
ia tak berani bertindak gegabah, tubuhnya 
mengegos kesamping meloloskan diri dari 
ancsman- 

'Hsti hati."hardik Pak Tbian Coen cn. 1 
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